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ABSTRACT

Papaya is a tree-like plant that has health benefits. Papaya leaves have high antibacterial power compared to other parts
of the papaya plant. The purpose of this study was to determine the MIC (Minimum Inhibitory Concentration) and
MKC (Minimum Killing Concentration) values of Papaya Leaf extract (Carica papaya L.) against Salmonella typhi
growth using the liquid dilution method. This type of research is experimental Papaya Leaf extract then determine the
MIC and MKC values using the liquid dilution method. The concentrations used were 0.25%; 0.5%; 0.75%; 1%;
1.25%; 1.5%; 1.75%; 2%; 4%; 6%; 8% b/v. The results obtained are the MIC (Minimum Inhibitory Concentration)
value of Papaya Leaf extract at a concentration of 1.75% b/v then the MKC (Minimum Killing Concentration) value
at a concentration of 6% b/v. This shows that the extract of Papaya Leaf (Carica papaya L.) is effective to inhibit and
kill Salmonella typhi bacteria.
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ABSTRAK

Pepaya merupakan tumbuhan berupa pohon yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Daun Pepaya memiliki daya
antibakteri yang tinggi dibanding bagian lain dari tumbuhan pepaya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menetapkan
nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration) ekstrak Daun Pepaya
(Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi menggunakan metode dilusi cair. Jenis penelitian ini
adalah eksperimental ekstrak Daun Pepaya kemudian menetapkan nilai MIC dan MKC menggunakan metode dilusi
cair. Konsentrasi yang digunakan yaitu 0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; 1,5%; 1,75%; 2%; 4%; 6%; 8% b/v. Hasil
penelitian yang didapatkan ialah nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ekstrak Daun Pepaya terdapat
dikonsentrasi 1,75 % b/v kemudian nilai MKC (Minimum Killing Concentration) terdapat dikonsentrasi 6% b/v. Hal
ini meemperlihatkan bahwa ekstrak pada Daun Pepaya (Carica papaya L.) efektif untuk menghambat dan mematikan
bakteri Salmonella typhi.
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PENDAHULUAN

Demam Tifoid merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Salmonella enterica reservoar typhi,
umumnya disebut Salmonella typhi (S.typhi). Penyakit ini timbul di negara berkembang seperti di indonesia, dengan
jumlah kasus 21 juta dan terdapat 128.000 sampai 161.000 kematian tiap tahunnya di seluruh dunia (WHO, 2018).

Ada kemungkinan bahwa penyakit demam tifoid ini dapat tertular melalui makanan atau minuman yang
tercemar oleh feses atau urin dari individu yang terinfeksi. Kloramfenikol masih merupakan obat utama untuk
pengobatan demam tifoid di Indonesia. Namun, banyak kasus menunjukkan bahwa Salmonella typhi resisten terhadap
antibiotik ini. Oleh karena itu, penelitian dimulai untuk mengurangi efek samping antibiotik. Pengembangan
antimikroba yang berasal dari bahan alam telah dilakukan. Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) adalah salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional karena nilai medisnya yang tinggi dan sifat antibakterinya
(Hermiaty et al, 2021). Secara empiris, masyarakat jeneponto menggunakan Daun Pepaya (Carica papaya L.) untuk
menyembuhkan penyakit demam tifoid.

Pepaya merupakan tumbuhan berupa pohon yang memiliki manfaat bagi kesehatan. Akar, daun, biji, buah,
kulit batang dan kulit buah pepaya memiliki manfaat kesehatan khususnya dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Berdasarkan penelitian studi literatur yang dilakukan oleh Amalia (2021), Daun Pepaya memiliki daya antibakteri
tinggi dibanding bagian lain dari tumbuhan pepaya.

Pepaya (Carica papaya L.) termasuk dalam famili Caricaceae telah dilaporkan memiliki sifat antibakteri.
Ekstrak Daun Pepaya mengandung golongan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin,
steroid, dan fenolik. Banyak penelitian ilmiah telah menemukan bahwa daun pepaya memiliki sifat antibakteri yang



dapat mencegah pertumbuhan bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus, Stapilococcus epidermis,
Streptococcus faecalis, Bacillus subtilis, Bacillus Stearothermophilus, dan juga terhadap bakteri Gram negatif seperti
Enterobacter aerogenes, Escherichia Coli, Klebsiella pneumonia, Salmonella paratyphi, dan Pseudomonas aeruginosa
(Nugraha et al, 2023).

Beberapa bahan antimikrobial tidak membunuh tetapi hanya menghambat pertumbuhan mikroorganisme.
Bahan antimikroba bersifat menghambat bila digunakan dalam konsentrasi kecil, namun bila digunakan dalam
konsentrasi tinggi dapat mematikan mikroorganisme. Hal ini menyebabkan perlu dilakukan uji MIC (Minimum
Inhibitory Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul Penentuan Nilai MIC (Minimum
Inhibitory Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration) Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.)
terhadap pertumbuhan Salmonella typhi.

METODE
Pengujian nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration)
Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan Salmonella typhi dengan metode dilusi cair.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 2024, di Laboratorium Biologi Farmasi Jurusan
Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar.

HASIL
Tabel 1. Hasil Pengujian MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.)
terhadap pertumbuhan Salmonella typhi

Waktu Konsentrasi (%b/v) K K
Tabung

pengamatan 025 05 |075| 1 |125| 1,5 | 1,75 | 2 4 6 g8 | ()| O

1 B B - + + - = - - - - - +

24 jam 2 s s + + 4 + = - - - - - +

penanaman 3 + + + + -+ + - - - - - - +

Tabel 2. Hasil Pengujian MKC (Minimum Killing Concentration) ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) terhadap
pertumbuhan Salmonella typhi

Waktu Konsentrasi (%b/v) K K
Tabung
pengamatan 02505 075 1 |[125| 15 [1L,75| 2 | 4 | 6 | 8 | (D | ()
1 T T - + + + + - + = - - +
48 jam 2 + + + + + + + 1 | - - - e
penanaman 3 + + + + + + + + - - - - -
PEMBAHASAN

Tumbuhan pepaya terdiri dari akar, daun, biji, buah, kulit batang dan kulit buah. Bagian dari tumbuhan pepaya
yang dikonsumsi di masyarakat adalah buah, sedangkan akar, daun, biji, batang dan kulit buah dibuang dan menjadi
limbah. Berdasarkan penelitian Windy Angreni (2024), bahwa hasil uji skrining metabolit sekunder didapatkan pada
ekstrak Daun Pepaya mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifenol, dan steroid yang dapat
berfungsi sebagai antibakteri. Menurut Nur Amilan (2024) kadar total polifenol ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya
L.) adalah 32,6678 mg GAE/g. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang penentuan nilai MIC (Minimum Inhibitory
Concentration) dan MKC (Minimum Killing Concentration) ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) terhadap
pertumbuhan Salmonella typhi.



Bahan uji pada penelitian ini adalah Daun Pepaya (Carica papaya L.) dari daerah Desa Banrimanurung,
Kecamatan Bangkala Barat, Kabupaten Jeneponto. Secara empiris, Daun Pepaya digunakan masyarakat setempat
sebagai obat demam tifoid. Daun yang dipetik yaitu daun yang masih utuh dan segar, dicuci bersih dengan air mengalir,
dipotong kecil-kecil, kemudian diangin-anginkan, selanjutnya disebut sebagai simplisia.

Simplisia diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%, karena pelarut ini bersifat semipolar
sehingga dapat menarik senyawa polar maupun non polar dari simplisia. Pemilihan metode ekstraksi maserasi karena
tekstur dari Daun Pepaya itu lunak. Ekstrak cair yang diperoleh selanjutnya diuapkan dengan menggunakan rotavapor
sampai diperoleh ekstrak kering. Pelarut dari ekstrak (Etanol), harus diuapkan agar tidak mempengaruhi sifat polar
pada proses identifikasi dan isolasi, sehingga ekstrak diupayakan kering. Bila penguapan belum sempurna dari proses
rotavapor, maka pengeringan dapat dilanjutkan dengan penangas air.

Ekstrak kental yang diperoleh diuji untuk menentukan nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dan
nilai MKC (Minimum Killing Concentration) dengan metode dilusi cair. MIC (Minimum Inhibitory Concentration)
adalah konsentrasi minimal dari ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) yang dapat menghambat pertumbuhan
Salmonella typhi. MKC (Minimum Killing Concentration) adalah konsentrasi minimal dari ekstrak Daun Pepaya
(Carica papaya L.) yang dapat membunuh Salmonella typhi. Parameter yang digunakan adalah tingkat kekeruhan dari
perlakuan dibandingkan dengan kontrol (perlakuan tanpa inokulasi bakteri). Konsentrasi ekstrak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, 1,25%, 1,5%, 1,75%, 2%, 4%, 6%, 8% b/v. Setiap konsentrasi
ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah berisi NB selanjutnya ditambahkan Salmonella typhi lalu
diinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam untuk penentuan nilai MIC dan dilanjutkan lagi inkubasi selama 1x24
jam untuk penentuan nilai MKC.

Hasil penelitian untuk penentuan nilai MIC menunjukkan bahwa setelah inkubasi 1 x 24 jam konsentrasi
0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; 1,5% b/v terdapat kekeruhan pada tabung reaksi yang memperlihatkan bahwa
terdapat pertumbuhan Salmonella typhi pada media NB. Pada konsentrasi 1,75% sampai 8% tidak terdapat kekeruhan
pada tabung reaksi yang memperlihatkan bahwa tidak ada pertumbuhan Salmonella typhi pada media Nutrient Broth.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai MIC ekstrak Daun Pepaya yaitu 1,75% b/v (Tabel 4.2)

Hasil penelitian untuk penentuan nilai MKC menunjukkan bahwa setelah inkubasi 2 x 24 jam konsentrasi
0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; 1,5%; 1,75%; 2%; 4% b/v terdapat kekeruhan pada tabung reaksi. Hal ini
memperlihatkan bahwa terdapat pertumbuhan Salmonella typhi pada media NB. Pada konsentrasi 6% dan 8% b/v tidak
terdapat kekeruhan pada tabung reaksi yang memperlihatkan bahwa tidak ada pertumbuhan Salmonella typhi pada
media Nutrient Broth. Hal ini menunjukkan bahwa nilai MKC ekstrak Daun Pepaya yaitu 6% b/v (Tabel 4.2)

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ekstrak Daun Pepaya memiliki efektifitas terhadap
pertumbuhan Salmonella typhi dengan nilai MIC 1,75 % dan Nilai MKC 6% . Hasil ini sesuai dengan hasil yang
diperoleh Andi Ikbal Gs (2024), Bahwa konsentrasi 2% bersifat bakteriostatik dan konsentrasi 8% bersifat bakterisida
terhadap pertumbuhan Salmonella typhi.

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan membentuk senyawa kompleks dengan protein
ekstraseluler dan zat terlarut untuk merusak membran sel bakteri yang diikuti dengan pelepasan senyawa intraseluler
(maulana et al, 2020). Mekanisme kerja dari alkaloid yaitu dengan menghambat komponen pembentuk peptidoglikan
pada sel bakteri sehingga dinding sel tidak terbentuk utuh. Hal ini menyebabkan kematian sel (Riyanto et al, 2019).
Mekanisme kerja saponin termasuk golongan antibakteri yang mengganggu permeabilitas membran sel bakteri
sehingga menyebabkan kerusakan membran sel dan lepasnya berbagai komponen penting yaitu protein, asam nukleat
dan nukleotida dari sel bakteri. Hal ini pada akhirnya menyebabkan sel-sel bakteri rusak. Mekanisme kerja antibakteri
tanin yaitu memiliki kekuatan antibakteri dengan mengendapkan protein. Efek antibakteri tanin dimanifestasikan oleh
reaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi materi genetik. Mekanisme kerja tanin sebagai
antibakteri adalah dengan menghambat enzim reverse transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak
dapat terbentuk (Dangeubun et al, 2024). Mekanisme kerja senyawa terpenoid sebagai agen antibakteri diduga
berkaitan dengan kerusakan membran akibat senyawa lipofilik. Terpenoid dapat bereaksi dengan porin (protein
permeabel membran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat dan merusak porin
serta mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri. Akibatnya sel bakteri kekurangan nutrisi dan pertumbuhannya
terhambat atau mati (Amalia et al, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai MIC (Minimum Inhibitory
Concentration) ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) terdapat pada konsentrasi 1,75% b/v dan nilai MKC
(Minimum Killing Concentration) terdapat pada konsentrasi 6% b/v.



SARAN
Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk menguji efektivitas Daun Pepaya (Carica papaya L.) terhadap
pertumbuhan bakteri patogen lainnya.

URAIAN TUGAS PENELITIAN

Vivi : Melaksanakan penelitian dan pengambilan sampel

St.Ratnah : Membantu melaksanakan pengujian di laboratorium dan mengumpulkan hasil penelitian
Asmawaty : Membantu penulisan hasil penelitian dan kajian ilmiah dari berbagai referensi
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